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Abstract  

This research aims to describe (1) planning, (2) implementation, (3) evaluation, (4) 
(obstacles and (5) learning solutions for differentiating material on plant body parts in 
science learning stage B grade IV Elementary School. The research uses qualitative 
descriptive type with a case study approach. The sampling technique uses a purposive 
sampling technique. The data collection technique in this research is interviews, direct 
observation and document testing. Test the validity of the data by triangulating data 
sources and methods. The data analysis technique uses the Miles & flow analysis 
technique Huberman with an interactive model. The results of this research are that at the 
planning stage, teachers map student needs, create teaching modules along with Learning 
Objective Flow (ATP) and determine Criteria for Completion of Learning Objectives 
(KKTP). Teachers carry out learning with models that are differentiated based on content, 
process and product according to the results of the student's diagnosis, namely visual, 
auditory and kinesthetic. At the evaluation stage, this research used diagnostic, formative 
and summative assessments. It can be concluded that the implementation of differentiated 
learning is optimal and effective. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
evaluasi, (4) (kendala dan (5) solusi pembelajaran pembeda materi bagian-bagian tubuh 
tumbuhan pada pembelajaran IPA tahap B kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian 
menggunakan tipe deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi langsung dan uji dokumen. Uji keabsahan data dengan 
triangulasi sumber data dan metode. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
aliran Miles & Huberman dengan model interaktif. Hasil penelitian ini pada tahap 
perencanaan, guru memetakan kebutuhan siswa, membuat modul pengajaran beserta 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Guru melaksanakan pembelajaran dengan model yang dibedakan 
berdasarkan isi, proses dan produk sesuai dengan hasil diagnosa siswa yaitu viasual, 
auditori dan juga kinestetik. Pada tahap evaluasi, penelitian ini menggunakan penilaian 
diagnostik, formatif, dan sumatif. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
diferensiasi sudah optimal dan efektif. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Pembelajaran Diferensiasi; IPAS. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari adanya kurikulum karena 

peran kurikulum tersebut sangat penting dan fundamental. Kurikulum adalah 

“ruh” pendidikan yang perlu dievaluasi secara berkala untuk mengikuti 

perkembangan zaman dan IPTEK (Suryaman, 2020) Gunawan menyatakan 

bahwa kedudukan dari kurikulum sendiri termasuk sangat sentral dalam 

proses pendidikan, selain itu kurikulum merupakan wadah segala kebijakan 

pendidikan yang dilaksanakan oleh manajemen sekolah atau pemerintah 

(Santika et al., 2019). Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan yang 

semakin modern, kurikulum harus mengalami pembaharuan dengan 

melakukan pencarian model kurikulum pendidikan yang sesuai dengan 

kondisi budaya negara agar tercipta proses kinerja yang optimal. 

Kurikulum juga dapat disebut sebagai jantung dari pendidikan, di 

mana kurikulum ini menjadi penentu dari baik atau buruknya hasil 

pendidikan (Asri, 2017). Diperlukan adanya sebuah terobosan bagi dunia 

pendidikan di Indonesia yang dapat memberikan pencerahan, baik bagi 

peserta didik maupun tenaga pendidik. Terobosan tersebut berfungsi untuk 
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membentuk pendidikan menjadi lebih terbuka, terarah dan tidak sekadar 

berfokus terhadap masalah-masalah teknis ilmiah, tetapi juga mampu 

memberikan rangsangan yang menginspirasi bagi perubahan karakter 

peserta didik. 

Salah satu gagasan dalam transformasi pendidikan di Indonesia agar 

tercipta generasi masa depan yang lebih unggul ialah Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum tersebut memiliki fokus utama yaitu Merdeka Belajar, sebuah 

kebijakan baru yang diprakarsai oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Kabinet Indonesia, Nadiem Anwar Makarim. Tujuannya adalah 

mewujudkan kondisi belajar yang menyenangkan, baik itu untuk peserta 

didik maupun pendidik. Beliau membuat kebijakan merdeka belajar bukan 

tanpa alasan. Berbagai kajian, baik nasional maupun internasional 

memperlihatkan bahwa Indonesia akan mengalami krisis pembelajaran 

(learning crisis) dalam jangka panjang. Hal itu dibuktikan rendahnya 

pemahaman bacaan sederhana dan penerapan konsep Matematika dasar 

oleh anak-anak di Indonesia (Kemdikbud, 2020). 

Nadiem Makarim mengumumkan bahwa konsep Merdeka Belajar 

yang dimaksud ialah merdeka dalam berpikir. Guru yang merupakan bagian 

utama dari pendidikan berhak menerjemahkan kurikulum secara mandiri 

sebelum memperkenalkannya kepada peserta didik. Jika guru paham 

terhadap kurikulum yang telah ditetapkan maka guru tersebut akan dapat 

memenuhi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

rancangan program pendidikan Merdeka Belajar diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kompetensi guru dalam 

mengajar. Tujuan pendidikan yang memposisikan guru sebagai pendidik 

dan siswa sebagai peserta didik akan terwujud apabila pembelajaran 

terkesan menarik, menyenangkan, dan bermakna. Bagi guru dan siswa, 

cakupan dari kondisi merdeka dalam konsep Merdeka Belajar adalah jika 

tujuan, metode, materi, dan evaluasi pembelajaran dapat tercapai (Izza & 

Falah, 2020). 

Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Mendikbud sejajar dengan 

gagasan Ki Hadjar Dewantara mengenai pendidikan yang harus 
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diselenggarakan di Indonesia. Konsep pendidikan yang diutarakan oleh Ki 

Hadjar Dewantara yakni berdasarkan prinsip kemerdekaan, artinya Tuhan 

Yang Maha Esa memberikan kebebasan kepada manusia dalam mengatur 

ketetapan hidupnya yang disesuaikan pula dengan aturan yang berlaku di 

masyarakat. Siswa harus memiliki jiwa kemandirian, baik mandiri secara 

jasmani maupun rohani. 

Pendekatan untuk mewujudkan merdeka belajar salah satunya yaitu 

menggunakan strategi pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi 

merupakan taktik yang bertujuan untuk menyesuaikan dengan keberagaman 

pada murid dengan memperhatikan bakat atau kelebihan yang dimiliki pada 

setiap individu melalui program pengayaan atau percepatan penuh. Guru 

praktisi pendidikan paling tidak dapat membedakan peserta didik menjadi 

empat unsur kelas berdasarkan kesiapan, minat, atau profil pembelajaran 

murid antara lain materi, cara belajar, hasil, dan lingkungan belajar (Bayumi 

et al., 2021). Pembelajaran sesuai pandangan Ki Hadjar Dewantara adalah 

pembelajaran dengan menjadikan peserta didik sebagai pusatnya, salah 

satunya adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendidikan adalah tempat 

bersemayamnya benih-benih kebudayaan, serta bertujuan menuntun segala 

kodrat peserta didik agar kebahagiaan serta keselamatan dari peserta didik, 

baik sebagai dirinya sendiri maupun sebagai bagian dari masyarakat dapat 

tercapai setinggi-tingginya. 

Pembelajaran berdiferensiasi dilatarbelakangi oleh kondisi peserta 

didik yang berbeda-beda berdasarkan latar belakang, kondisi sosial ekonomi, 

budaya, dan sebagainya. Kondisi itulah yang menyebabkan perbedaan 

kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar peserta didik. Dengan kata lain, 

tidak semua peserta didik memiliki cara yang sama dalam belajarnya, 

sehingga guru harus dapat menemukan cara belajar yang tepat untuk peserta 

didiknya. Guru dituntut merancang pembelajaran yang tepat di kelas sesuai 

dengan perbedaan kebutuhan belajar peserta didik. Perbedaan itu difasilitasi 

dengan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan 

untuk memfasilitasi perbedaan kebutuhan belajar peserta didik, seperti  gaya 

belajar, minat maupun kesiapan belajar. Karakteristik pembelajaran 
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berdiferensiasi antara lain: manajemen kelas yang efektif, pembelajaran 

memiliki tujuan yang terdefinisi secara jelas, lingkungan belajar yang 

kondusif, penilaian yang berkelanjutan, serta pembelajaran yang responsif 

(Contoh pembelajaran berdiferensiasi yaitu penggunaan beragam strategi 

pembelajaran, variasi kegiatan pembelajaran, agar peserta didik dapat 

mengeksplorasi isi kurikulum maupun mendemonstrasikan apa yang 

mereka pelajari (Faiz & Kurniawaty, 2022). 

Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam kurikulum merdeka, 

yang mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara holistik dan 

seimbang. Kurikulum merdeka adalah sebuah konsep yang memberikan 

kebebasan kepada guru dan siswa dalam pemilihan metode atau sistem 

pembelajaran. Kurikulum Merdeka ini berupaya dalam pembuatan sistem 

pembelajaran menjadi menyenangkan, baik bagi guru maupun siswa karena 

hingga saat ini pengetahuan lebih diutamakan daripada pembelajaran 

berbasis afektif atau keterampilan dalam pendidikan Indonesia. Kurikulum 

Merdeka juga memberikan penekanan terhadap aspek pengembangan 

karakter yang harus disesuaikan dengan nilai-nilai kebangsaan Indonesia, 

yang dituangkan dalam profil mahasiswa Pancasila, yakni karakter 

keteladanan, mandiri, berpikir kritis, kreatif, bergotong-royong dan 

berkebhinnekaan global (Komalasari, 2023). 

Tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk menciptakan 

suatu sistem pendidikan, di mana kebutuhan belajar individu siswa 

terpenuhi selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa memiliki berbagai 

kebutuhan belajar, antara lain kesiapan belajar, minat, dan profil belajar 

(Maryam, 2021). Pengetahuan dan kemampuan siswa dapat mendasari 

kesiapannya dalam belajar. Minat belajar memiliki komponen berupa 

motivasi atau dorongan siswa dalam belajar. Sementara itu, fitur profil 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar secara efektif dan organik 

sesuai dengan preferensi belajar setiap siswa. 

Dalam Kurikulum Merdeka, terdapat penggabungan antara mata 

pelajaran IPA dan IPS sehingga menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). Hal tersebut dilakukan agar siswa dapat terpacu untuk melakukan 
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pengelolaan lingkungan dan sosial secara bersamaan. Cakupan pembelajaran 

dalam mata pelajaran tersebut ialah interaksi antara makhluk hidup dan 

makhluk tak hidup di alam semesta serta interaksinya, dan kehidupan 

manusia sebagai makhluk individu serta sosial yang melakukan interaksi 

lingkungan sekitarnya. Sehingga, terdapat peran dari pendidikan IPAS 

dalam perwujudan Profil Pelajar Pancasila sebagai gambaran yang ideal bagi 

profil peserta didik di Indonesia. 

Siswa dapat melakukan identifikasi terhadap hubungan antara 

pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya dan dapat 

mencari tahu bagaimana konsep dari IPAS yang terdapat di lingkungan 

sekitar saling berhubungan dalam kehidupan sehari-hari pada Fase B. Siswa 

dapat dikatakan telah menguasai pembelajaran materi jika siswa tersebut 

mampu menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari. Peserta didik dapat memberikan usulan terkait ide atau penalaran, 

menyelidiki, melakukan percobaan, mengomunikasikan, memberikan 

simpulan, refleksi, serta implementasi dan tindak lanjut terkait proses inkuiri 

yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, SDIT MTA Matesih 

adalah salah satu dari sekolah di Jawa Tengah yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka atau yang biasa disebut Merdeka Belajar. Seorang guru 

kelas IV mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran, ia sudah menerapkan 

strategi diferensiasi. Akan tetapi, penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

tersebut belum maksimal. Dikatakan belum maksimal karena dalam 

penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi di kelas masih terdapat 

beberapa kendala yakni pada pemetaan kebutuhan belajar siswa dan 

penyusunan modul ajar. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan salah 

satu siswa kelas IV SDIT MTA Matesih, bahwa guru yang belum memetakan 

minat dan kesiapan belajar siswa. hal tersebut ditandai dengan adanya siswa 

yang lingkungan belajarnya tidak mendukung tetap diberi tugas yang sama. 

Seharusnya tingkat kesulitan tugas yang diberikan berbeda. Selain itu juga 

masih terdapat guru yang tidak menjelaskan materi terlebih dahulu dalam 
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memberikan tugas kepada siswa. Seharusnya ada yang dijelaskan dan ada 

yang mungkin tidak dijelaskan karena tingkat pemahaman awal siswa 

terhadap materi berbeda. 

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai kajian literatur 

yaitu Dewi Sopianti (2023); Saprudi (2021), Swandewi (2021), dan Kamal 

(2021). Penelitian ini sama-sama membahas mengenai implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi namun pada mata pelajaran yang berbeda-

beda. Pembeda utama dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah fokus pada materi IPAS fase B kelas IV Sekolah Dasar yang belum 

pernah diteliti sebelumnya dengan menggunakan pendekatan diferensiasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimanakah perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran berdiferensiasi dan bagaimanakah kendala serta 

solusi untuk mengatasi dalam pembelajaran berdiferensiasi pada materi 

bagian tubuh tumbuhan pada pembelajaran IPAS fase B kelas IV Sekolah 

Dasar. Dari rumusan masalah tersebut dapat ditarik simpulan bahwa 

pengimplementasian dalam pembelajaran berdiferensiasi masih kurang 

optimal serta perlu adanya tinjauan lebih lanjut lagi seberapa efektif 

pengimplementasian tersebut serta apa saja kendala yang menyebabkan 

ketidakefektifan mengenai implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SD. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai 

pembelajaran yang berbeda-beda dan diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi guru di sekolah. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dengan desain penelitian studi kasus. Tujuan pemilihan metode dan desain 

tersebut ialah untuk menyajikan data deskriptif yang diperoleh dari suatu 

fenomena yang diteliti di lapangan. Pada penelitian “Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran IPAS Fase B Kelas IV 

Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2022/2023” ini diharapkan mampu 
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mendeskripsikan data secara menyeluruh dan akurat. Data-data yang 

diperlukan diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data hasil penelitian diperoleh dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer berasal dari SDIT MTA Matesih yang terdiri 

dari guru dan siswa kelas IV. Data sekunder diperoleh dari dokumen berupa 

dokumen sekolah, dokumen guru, kajian teori dan artikel ilmiah. Instrumen 

penelitian yang digunakan terdiri dari pedoman wawancara, panduan 

observasi, dan dokumentasi. 

Data hasil penelitian kemudian diolah menggunakan teknik analisis 

data menurut Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1992). Penelitian ini 

menggunakan model interaktif pada analisis data adalah pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan dan verifikasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat hasil wawancara, 

observasi dan dokumen. Peneliti mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS 

fase B kelas IV Sekolah Dasar. Pada penelitian ini peneliti menyeleksi hasil 

pengumpulan data dengan menyisihkan data yang dirasa tidak penting 

dalam penelitian ini. Penyajian data bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap kasus yang diteliti dan digunakan sebagai acuan 

mengambil tindakan sesuai dengan pemahaman dan analisis sajian data.  

Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian terhadap fokus 

penelitian berdasarkan data yang telah dianalisis. Simpulan dipaparkan 

dalam bentuk deskriptif objek yang mana penelitian tersebut berpedoman 

pada kajian penelitian. Kesimpulan bersifat sementara, data dalam 

penelitian dapat berubah atau berkembang ketika penelitian masih 

berlanjut. Data yang terverifikasi pada penelitian ini di antaranya yakni 

pada tahap (1) pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi; (2) pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi, (3) evaluasi, (4) kendala, dan (5) solusi. 
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Gambar 1. Alur Analisis Kualitatif 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dapat dipahami sebagai penjabaran atas tujuan riset yang 

telah ditetapkan dan dengan mengaplikasikan metode riset yang telah 

dipilih, dengan demikian maka tertulis sebuah pembuktian atas tahap 

atau Langkah yang telah dijelaskan dalam design riset yang dibuat. 

Pembahasan dilakukan setelah hasil penelitian disajikan. 

 
1. Hasil  

a. Perencanaan Pembelajaran 

Sebelum mengarah ke perencanaan pembuatan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), guru SDIT MTA Matesih menyadari pentingnya 

melakukan penilaian diagnostik awal untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap kesiapan belajar, minat, dan profil belajarnya. Dengan adanya 

asesmen tersebut guru dapat memilih pendekatan yang cocok untuk 

pembelajaran IPAS khususnya pada bagian-bagian tumbuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian, asesmen diagnostik yang digunakan 

yakni asesmen non kognitif berupa angket yang dibuat pada Google Form, 

yang mana siswa dapat bebas memilih minat dan bakat sesuai dengan 

kemampuan peserta didik masing-masing. Dalam angket tersebut siswa 

bebas memilih di antara 3 gaya belajar yakni visual, kinestetik, dan auditori. 

Dengan diberikannya kebebasan dalam memilih tersebut, bertujuan agar 

guru dapat dengan mudah menyusun ATP dan Modul Ajar (MA) sesuai 
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dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Asesmen diagnostik 

bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan atau kelebihan yang dimiliki 

oleh peserta didik agar mempermudah guru dalam membuat rancangan 

pembelajaran yang mengakomodasi kelemahan atau kelebihan peserta didik. 

Berikut hasil diagnostik peserta didik SDIT MTA Matesih. 

Tabel 1. Hasil Diagnostik Peserta Didik 

Gaya Belajar 

Visual Auditori Kinestetik 

  6    8    11 

 
Berdasarkan hasil diagnostik pada tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa peserta didik yang memiliki gaya belajar visual sebanyak 6, 

auditori sebanyak 8 dan kinestetik sebanyak 11. Gaya belajar yang banyak 

diminati peserta didik SDIT MTA Matesih kelas IV yaitu gaya belajar 

auditori dan kinestetik. 

Dalam perencanaan KKTP (kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran) 

yang sebelumnya disebut KKM juga harus diperhatikan. KKTP dibuat dan 

digunakan guru sebagai acuan dalam memperoleh informasi terkait ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Cara menentukan KKTP adalah (a) menggunakan deskripsi 

kriteria, (b) menggunakan Rubrik, KKTP menggunakan skala (interval nilai), (c) 

menggunakan interval nilai yang diolah dengan rubrik. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data KKTP yang dibuat 

oleh AR selaku guru kelas IV SDIT MTA Matesih sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

INTERVAL KRITERIA INTERVENSI 

0 – 40% Belum mencapai TP Remidi di seluruh bagian 
41 – 65% Belum mencapai TP Remidi di bagian yang diperlukan 
66 – 85% Sudah mencapai TP Tidak perlu remidial 
86 – 100% Sudah mencapai TP Perlu pengayaan 

 

Berdasarkan data penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hal yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

materi bagian tumbuhan fase B kelas IV Sekolah Dasar tahun ajaran 

2022/2023 adalah melaksanakan tes diagnostik non kognitif saja. Oleh karena 
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itu, perlu adanya tes diagnostik kognitif agar guru dapat mengakomodasi 

peserta didik dengan baik. ATP sudah sesuai dan layak untuk digunakan 

pada pembelajaran selanjutnya karena komponen-komponennya dijabarkan 

secara rinci dan sesuai dengan kriteria ATP yang baik. 

 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada materi bagian 

bagian tumbuhan di kelas IV SD dilakukan sudah berjalan dengan baik. 

Proses pelaksanaan tersebut dilakukan dengan cara mendiferensiasikan 

konten, proses, produk dan lingkungan belajar berdasarkan pada tingkat 

kesiapan minat dan profil belajar siswa. 

Dalam setiap pembelajaran terdapat tiga aspek yang digunakan 

sebagai acuan dalam penyampaian materi teks berita. Pertama yakni 

pendahuluan (Apersepsi), kedua kegiatan inti, dan yang ketiga kegiatan 

penutup. Kegiatan dalam penelitian ini difokuskan hanya menggunakan 

satu kelas saja yaitu kelas IVA. Proses pembelajaran berdiferensiasi pada 

materi bagian tumbuhan diklasifikasikan berdasarkan tiap pertemuan. 

 
1) Pertemuan pertama asesmen diagnostik atau penilaian awal 

Pelaksanaan observasi pembelajaran berdiferensiasi pada materi 

bagian bagian tumbuhan. Asesmen diagnostik bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan yang dimiliki siswa. Sehingga pada saat pembelajaran dapat 

dirancang sesuai dengan kondisi siswa. Kegiatan ini dibagi menjadi tiga 

aspek yakni apersepi, inti dan penutup. 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas 
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2) Pertemuan Kedua Penugasan 

Pada hari kedua merupakan kegiatan observasi tindak lanjut 

kegiatan observasi hari pertama. Observasi ini difokuskan pada kegiatan 

penugasan individu yang dilakukan oleh guru. Untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik berdasarkan penilaian sumatif. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Pembelajaran di Luar Kelas 

3) Pertemuan Ketiga Presentasi Hasil 

Pada tahap ini merupakan presentasi hasil penugasan yang telah 

dikerjakan pada pertemuan sebelumnya berupa produk bagian 

tumbuhan. 

 

Gambar 4. Peserta Didik Mengamati Bagian Tumbuhan 
Sesuai Gaya Belajar Masing-masing 

c. Evaluasi Pembelajaran  

Hasil penelitian pada tahap evaluasi di pembelajaran Bahasa 

Indonesia teks berita sebagai berikut.  
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1) Asesmen awal sebelum pembelajaran (Diagnostik).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah didapatkan pada kegiatan 

pembelajaran di SDIT MTA Matesih, guru melakukan asesmen awal dengan 

memberikan beberapa pertanyaan kognitif mengenai bagian tumbuhan yaitu 

(a) Apa yang kamu ketahui tentang tumbuhan? (b) Apa saja bagian tubuh 

tumbuhan? (c) Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

Hal tersebut dilakukan sebelum guru menjelaskan materi dengan 

tujuan untuk melihat kesiapan belajar peserta didik dan juga untuk 

mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. 

 
2) Asesmen selama proses pembelajaran (Formatif) 

Berdasarkan hasil observasi, asesmen formatif yang dilakukan di 

SDIT MTA Matesih yaitu dengan memberikan tugas kelompok. Guru 

membagi kelompok sesuai dengan gaya belajarnya. 

Penilaian formatif dilakukan oleh guru pada saat proses pembelajaran 

berlangsung yakni dengan memberikan ruang umpan balik yang efektif 

kepada siswa. Pembelajaran penilaian formatif membuat perbedaan dalam 

hasil menandakan pemahaman konseptual yang signifikan yang berdampak 

pada kinerja siswa. Asesmen formatif juga berimplikasi pada pembelajaran 

melalui praktik, diskusi, dan belajar dengan sistem refleksi. Diasumsikan 

bahwa asesmen formatif memberikan dampak positif terhadap motivasi dan 

hasil belajar siswa. Dalam proses pembelajaran tersebut yang menunjukkan 

umpan balik pada saat presentasi yakni memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk ikut serta aktif dalam bertanya dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk kedua, penilaian guru terhadap 

peserta didik dalam keterlibatan siswa yang aktif pada proses pembelajaran.  

Berikut hasil asesmen formatif kelas IV SDIT MTA Matesih. 

Tabel 3. Hasil Asesmen Formatif 

No. Indikator Presentase 

1. Keaktifan peserta didik dalam bertanya dan menjawab 43% 
2. Kreativitas peserta didik dalam mengerjakan tugas 79% 
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No. Indikator Presentase 

3. Kemampuan peserta didik dalam mempresentasikan 
tugasnya 

65% 

4. Pemahaman peserta didik mengenai isi dari apa yang 
di presentasikan 

85% 

 

Berdasarkan tabel, dapat dilihat hasil asesmen formatif peserta didik. 

Pertama, keaktifan peserta didik dalam bertanya, menjawab, dan memberi 

saran atau kritikan 43%. Kedua, kreativitas peserta didik dalam pengerjaan 

tugas 79%. Ketiga, kemampuan peserta didik dalam mempresentasikan 

tugasnya 65%. Keempat, pemahaman peserta didik mengenai isi dari apa 

yang dipresentasikan 85%. 

 
3) Asesmen akhir proses pembelajaran (Sumatif) 

Berdasarkan hasil observasi, penilaian sumatif pada pembelajaran 

IPAS mengenai bagian tubuh tumbuhan dilakukan guru dengan 

memberikan tugas individu kepada peserta didik. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengukur capaian pembelajaran peserta didik. Asesmen sumatif 

dalam pembelajaran ini dilakukan dalam bentuk produk. Produk yang 

dihasilkan yakni poster bagian tubuh tumbuhan, laporan pengamatan bagian 

tubuh tumbuhan, dan cerita pengalaman tentang bagian tubuh tumbuhan. 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik dengan gaya 

belajar kinestetik untuk mempresentasikan hasil teks berita yang telah 

mereka buat. Peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori mendengarkan 

apa yang telah dipresentasikan temannya kemudian memberikan komentar 

atau tanggapan mengenai produk yang dibawakan dan dibandingkan 

dengan produk yang dibuat. Peserta didik yang memiliki gaya belajar visual 

guru memberikan instruksi mengenai produk yang telah dibuat ditukarkan 

ke teman sebelah untuk diteliti apakah produk yang dibuat oleh temannya 

sudah tepat, menarik, dan benar sesuai dengan tugas yang diberikan. 
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Tabel 4. Hasil Asesmen Sumatif 

No. INTERVAL Banyak Siswa 

1. 0 - 40% 0 
2. 41 – 65% 0 
3. 66 - 85% 3 
4. 86 - 100% 22 

 
Berdasarkan hasil asesmen sumatif dapat dilihat bahwa peserta 

didik yang sudah mencapai tujuan pembelajaran dan perlu pengayaan 

atau tantangan yang lebih dengan interval 86 – 100 sebanyak 22 siswa. 

Peserta didik yang sudah mencapai tujuan pembelajaran dengan interval 

66 - 85 namun tidak perlu remidial sebanyak 3 siswa. Namun pada 

pembelajaran ini nilai akhir tidak hanya diambil dari nilai sumatif saja, 

tetapi juga diambil dari nilai formatif juga yang digunakan untuk 

melengkapi nilai-nilai peserta didik yang masih kurang. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh peserta didik SDIT MTA Matesih kelas 

4 pada pembelajaran bagian tumbuhan sudah mencapai KKTP. 

 

d. Kendala yang Dihadapi 

Berdasarkan hasil observasi penelitian, kendala yang dihadapi 

oleh AR selaku guru kelas IV dalam pengimplementasian pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan 

di kelas IV SDIT MTA Matesih yaitu dalam pemetaan kebutuhan belajar 

peserta didik. Setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda-beda. 

Tidak semua peserta didik dapat menangkap pembelajaran dengan 

mudah dan cepat. Peserta didik mengalami kesulitan dalam beradaptasi 

dengan kurikulum baru sehingga pengimplementasian pembelajaran 

berdiferensiasi kurang maksimal karena peserta didik belum terbiasa 

dengan kurikulum baru. Namun, secara keseluruhan sudah dapat 

diterima dengan baik. 

 
e. Solusi 

Upaya yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam 

pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi materi bagian tubuh 
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tumbuhan di SDIT MTA Matesih yaitu guru selalu memberikan motivasi 

kepada peserta didik dan selalu menjelaskan menerapkan strategi 

diferensiasi dalam pembelajaran yakni berdasarkan diferensiasi konten, 

proses dan produk. Guru mengakomodasi kelemahan peserta didik dengan 

memberikan fasilitas berupa materi yang sesuai dengan kesiapan, minat, dan 

profil belajar siswa.  

Upaya lain yang dilakukan yakni guru terus belajar berbagi ilmu 

dengan teman sejawatnya yang memiliki kendala yang sama dan saling 

memberi dukungan satu sama lain. selain itu guru juga berusaha 

melakukan evaluasi lebih lanjut untuk memperbaiki proses pembelajaran 

yang sudah diterapkan. 

 

2. Pembahasan 

a. Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi  

Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi sangat penting untuk 

keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran agar tercapainya sebuah 

tujuan pembelajaran. Hal yang paling awal harus dilakukan dalam 

perencanaan pembelajaran peserta didik adalah tes diagnostik peserta didik 

(Tomlinson, 2001) dengan tujuan untuk mengetahui kelemahan dan 

kelebihan yang dimiliki peserta didik kemudian menyusun ATP dan modul 

ajar secara sistematis dan logis yang disertai KKTP 

Hasil penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Sopianti (2023) 

dan Swandewi (2021) yang pada perencanaan pembelajaran juga menggunakan 

tes diagnostik berdasarkan minat, kesiapan belajar dan juga profil belajar 

sesuai dengan teori Tomlinson, C. A., & Moon (2013) dalam bukunya yang 

berjudul How to differentiate instruction in mixed-ability classrooms.  

Penelitian yang dilakukan yang berjudul Implementasi Strategi 

Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Teks Fabel pada Siswa Kelas VII H 

SMP Negeri 3 Denpasar. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman untuk tercapainya sebuah tujuan pembelajaran. 

Penelitian dilakukan di sekolah penggerak dengan menggunakan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. Perbedaan signifikan terletak pada objek yang 
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diteliti. Penelitian Swandewi (2021) menggunakan objek SMP Negeri 3 

Denpasar dan fokus materi pada teks fabel sedangkan penelitian ini 

menggunakan objek peserta didik SDIT MTA Matesih dan berfokus pada 

mata pelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan. 

Pada penelitian ini yang menjadi pembeda dengan penelitian 

sebelumnya dalam perencanaan pembelajaran berdiferensiasi yakni pada 

penelitian ini dilengkap dengan diagnostik awal, modul ajar, Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), dan Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Namun pada diagnostik awal, guru melakukan tes diagnostik menggunakan 

tes profil belajar berdasarkan visual, auditori, dan kinestetik dan minat 

kebutuhan. Sedangkan menurut Tomlinson (Tomlinson, 2001) keberagaman 

peserta didik dapat diklasifikasikan berdasarkan minat, kesiapan belajar dan 

juga profil belajar. 

 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS 

Fase B kelas IV Membahas Materi Bagian-bagian Tumbuhan 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam memfasilitasi keberagaman peserta didik. Hal tersebut 

sesuai dengan teori Tomlinson (Tomlinson, C.A., & Moon, 2013) bahwa guru 

dalam pembelajaran di kelas perlu merangkul peserta didik dengan berbagai 

keberagaman teknik dan pengalaman yang dimiliki. Selain itu guru juga 

berperan dalam menggali potensi yang dimiliki peserta didik agar lebih 

berkembang. Menurut Tomlinson (2001), diferensiasi terdiri dari tiga jenis, 

antara lain diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. 

Dalam penelitian ini sudah menerapkan ketiga jenis diferensiasi tersebut. 

Pada penelitian (Swandewi, 2021) sudah menerapkan 3 jenis 

pembelajaran berdiferensiasi yang membedakan hanya pada fokus materinya. 

Penelitian Swandewi menggunakan materi teks fabel sedangkan penelitian 

ini menggunakan materi bagian tubuh tumbuhan. Pada penelitian ini 

dipaparkan bagaimana pelaksanaan ketiga jenis diferensiasi yakni konten, 

proses dan produk sebagai berikut, siswa berkelompok berdasarkan minat 

dan gaya belajar masing-masing yaitu kinestetik, visual dan auditori 

(diferensiasi konten). Guru memperhatikan kebutuhan siswa secara individu 
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ataupun kelompok dengan berkeliling dan memberikan masukan apabila 

diperlukan pada setiap kelompok yang sedang mengolah informasi 

(diferensiasi proses). Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil kerja di depan guru dan teman-temannya. 

Peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori mendengarkan apa 

yang telah dipresentasikan temannya kemudian memberikan komentar atau 

tanggapan mengenai produk yang dibawakan dan dibandingkan dengan 

produk yang dibuat. Peserta didik yang memiliki gaya belajar visual guru 

memberikan instruksi mengenai produk yang telah dibuat ditukarkan ke 

teman sebelah untuk diteliti apakah produk yang dibuat oleh temannya 

sudah tepat, menarik, dan benar sesuai dengan tugas yang di berikan. 

 
c. Evaluasi Pembelajaran  

Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu sama-sama 

menggunakan asesmen yang dilakukan pengajar untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Asesmen tersebut sangat penting sekali dalam 

Kurikulum Merdeka guna untuk mengetahui kemampuan siswa apakah 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau tidak. Seperti yang 

dipaparkan oleh Tomlinson (2001) bahwa penilaian pembelajaran di kelas 

terdiri dari 3 perspektif antara lain assessment for learning yaitu penilaian yang 

dilakukan di awal pembelajaran yang biasa disebut asesmen diagnostik yang 

bersifat berkelanjutan untuk mengetahui kemampuan siswa; assessment as 

learning yaitu penilaian yang dilakukan pada saat proses pembelajaran baik 

individu maupun kelompok yang biasa disebut asesmen formatif; assessment 

of learning penilaian yang dilakukan pada akhir proses pembelajaran atau 

biasa disebut dengan asesmen sumati. 

 
d. Kendala yang Dihadapi Guru  

Penelitian ini berbeda dengan peneliti lainnya. Pada penelitian ini 

terdapat beberapa peserta didik yang sulit beradaptasi dalam penyesuaian 

kurikulum baru. Hal tersebut terjadi karena peserta didik masih terbawa sifat 

kekanak-kanakan dan faktor lingkungan yang di bawa dari sekolah 

sebelumnya. Dengan dilaksanakannya pembelajaran berdiferensiasi, secara 
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perlahan peserta didik akan mampu beradaptasi dengan sendirinya. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Saputra & Susilowati (2023) yang menerapkan 

pembelajaran diferensiasi pada anak yang mengalami gangguan pemusatan 

perhatian dan hiperaktif. Karena cara peserta didik konsentrasi terhadap 

proses pembelajaran dan memahami materi yang diberikan disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. Dengan strategi pembelajaran diferensiasi 

dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik  (Farid, 2022). 

Pembelajaran diferensiasi juga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Rompis, 2023; Saputra & Susilowati, 2023). Seperti yang 

dikatakan oleh Tomlinson (2001) bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

bersifat berkelanjutan. Guru dapat mengetahui perkembangan peserta 

didik berdasarkan asesmen-asesmen yang digunakan. Semakin banyak 

asesmen, semakin tinggi juga tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran 

peserta didik. 

 
e. Solusi  

Solusi utama yang dapat dilakukan dalam penelitian ini yakni peran 

guru dalam memotivasi peserta didik lebih ditingkatkan lagi. Pernyataan 

tersebut diperkuat Jumrawarsi & Suhaili (2021) bahwa guru memiliki 

tanggung jawab yang besar dalam pengelolaan kelas, dengan mempelajari 

bagaimana cara menciptakan kelas yang kondusif. Berdasarkan Tomlinson 

(2013) prinsip dasar pembelajaran berdiferensiasi tersebut ada lima yakni 

lingkungan belajar, kurikulum berkualitas, asesmen berkelanjutan, pengajaran 

responsif, dan manajemen kelas yang aktif. 

 
D. Penutup 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadikan guru menjadi berpikir kreatif 

dalam menciptakan pembelajaran yang beragam guna untuk 

mengakomodasi kelemahan dan kelebihan peserta didik sehingga siswa 

lebih tertarik dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Peserta didik juga 

dapat menerima materi tanpa adanya tekanan. Dengan demikian, secara 

praktis penelitian ini akan memberikan sumbangsih bagi pembelajaran IPAS 
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khususnya pada bagian tubuh tumbuhan. Dapat menjadikan guru lebih 

memahami pentingnya pengimplementasian kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS, sehingga 

mempermudah guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  
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